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ABSTRAK

Viorentia, Zarda. 2021. Pengaruh Kecerdasan Emosional Terhadap Hasil Belajar Siswa
Kelas X1 OTKP di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Negeri 1 Palembang. Skripsi,
Program Studi Administrasi Pendidikan Program Sarjana (S1) Fakultas Keguruan dan
llmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Palembang. Pembimbing : (I) Dr.
Herasni Yaman,. M.M. (Il) Samsilayurni, S.Pd., M.Si.

Kata Kunci: Kcerdasan Emosional,Hasil Belajar.

Berbagai studi telah dilakukan dalam upaya menggali dan menganalisis
variabel kecerdasan Emosional yang memiliki pengaruh dengan hasil belajar yang
diperoleh siswa. Untuk penelitian kali ini, peneliti lebih fokus pada sekolah menengah
kejuruan. Adakah Pengaruh Kecerdasan Emosional Terhadap Hasil Belajar Siswa
Kelas XI OTKP di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Negeri 1 Palembang. Tujuan
dari penelitian ini adalah untuk mengetahui Pengaruh Kecerdasan Emosional Terhadap
Hasil Belajar Siswa Kelas X1 OTKP di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Negeri 1
Palembang. Metode yang digunakan dalam penelitian ini menggnakan pendekatan
kuantitatif dan korelasi. Teknik penelitian ini menggunakan angket yang disebarkan ke
40 siswa sampel penelitian, dokumentasi untuk memperoleh data nilai akhir rata-rata
semester ganjil T.A. 2021-2021. Angket terdiri dari satu variabel yaitu variabel (X)
Kecerdasan Emosional dengan 40 item pernyataan, sedangkan variabel (Y) Hasil
Belajar Siswa mengambil data dari nilai semester ganjil. Analisis data yang digunakan
adalah analisis pearson product moment dan analisis hipotesis. Berdasarkan analisis
peneliti analisi diatas, menunjukkan bahwa antara variabel X (Kecerdasan Emosional)
dengan variabel Y (hasil belajar siswa) menunjukkan nilai korelasi pearson atau rnitung
yaitu 0,628 pada taraf 5% dan nilai rwper Yyaitu 0,361. Dari nilai rhitung dan ripel yaitu
0,628 > 0,361 sehingga menunjukkan bahwa korelasi antara variabel X dan variabel Y
adalah kuat. Dimana, jika rnitung™ r'tanel maka ada hubungan, dan nilai signifikansi 0,000.
Dimana jika signifikansi < 0,05 maka hubungan kedua variabel signifikan. Jadi, Ada
Pengaruh yang signifikan antara Kecerdasan Emosional dengan Hasil Belajar Siswa
Kelas X1 OTKP Di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Negeri 1 Palembang.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dalam UU No. 20 Tahun 2003 Pasal 1 ayat 1 yakni, Pendidikan
adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan
proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian
diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara. Dari pengertian
pendidikan diatas bahwa pendidikan merupakan meningkatkan kualitas
hidup dan peningkatan sumber daya manusia yang semakin baik,
pendidikan juga mengembangkan kualitas dari segi keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, akhlak serta keterampilan setiap individu
baik untuk diri sendiri, masyarakat, bangsa dan negara. Serta didukung
dengan tujuan pendidikan. Dilihat dari sisi Tujuan pendidikan dalam UU
No. 20 Tahun 2003 Pasal 3 yakni, bertujuan untuk berkembangnya potensi
siswa agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan
Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri,

dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggungjawab.



Dari pengertian pendidikan dan tujuan pendidikan diatas peneliti
menyimpulkan bahwa, untuk meningkatkan kualitas hidup dan peningkatan
sumber daya manusia yang semakin baik serta untuk mewujudkan peserta
didik yang beriman, bertakwa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap,
kreatif, mandiri serta menjadi warga negara yang demokratis dan
bertanggung jawab. Tentunya dibimbing oleh para pendidik melalui proses
pembelajaran.

Rustaman (dalam Baxter et al 2008) memfokuskan tentang Proses
pembelajaran adalah proses yang di dalamnya terdapat kegiatan interaksi
antara guru- siswa dan komunikasi timbal balik yang berlangsung dalam
situasi edukatif untuk mencapai tujuan belajar. Dalam pendapat diatas dapat
dikatakan proses pembelajaran, guru dan siswa merupakan dua komponen
yang tidak bisa dipisahkan. Antara dua komponen tersebut harus terjalin
interaksi yang saling menunjang agar hasil belajar siswa dapat tercapai
secara optimal.

Sedangkan menurut Firmansyah dkk, (2020) yang membahas
tentang belajar yaitu, belajar merupakan proses perubahan, perubahan yang
dimaksud disini adalah perubahan tingkah laku sebagai hasil interaksi
dengan lingkungannya dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. Selain itu
Hilgard dkk (dalam Syaiful, 2011) berpendapat juga bahwa belajar

merupakan proses mencari ilmu yang terjadi dalam diri seseorang melalui



latihan, pembelajaran dan sebagainya sehingga terjadi perubahan dalam
diri.

Dari definisi para ahli diatas yang serupa tapi tidak sama peneliti
menyimpulkan bahwa siswa sebagai seorang manusia pembelajar dan
generasi penerus bangsa harus dibekali pendidikan. Sehingga menjadi
individu yang berkualitas, pendidikan dilaksanakan disekolah yaitu
seorang guru yang berperanan dalam memberikan pembelajaran dengan
latihan, diskusi, tanya-jawab dan metode lainnya. Dengan demikian
pendidikan akan menghasilkan perubahan tingkah laku serta perilaku yang
awalnya tidak tau dan dapat membedakan hal positif dan negative sehingga
menjadi lebih baik dalam memberdayakan potensi sejak lahir yaitu
kecerdasan emosional, intelektual, spiritual dan lain-lain.

Kesuksesan siswa dalam belajar tidak menjamin hanya
intelektualnya saja akan tetapi harus mempunyai kecerdasan emosi yang
baik. Dapat diambil contoh apabila seorang peserta didik belum
mengaktualisasikan kecerdasan emosional, misalnya mencontek pada
waktu ujian, suka berkelahi, tidak pandai menjalin hubungan dengan orang
lain. Sebagai seorang pendidik tidak hanya mengajarkan tentang materi
tetapi juga guru bisa menjalin interaksi serta memberi motivasi untuk
mengarahkan siswa sehingga terjadi perubahan dapat mengontrol emosi
diri. Dalam pendapat sebelumnya mengenai proses pembelajaran sudah

jelas bahwa guru dan siswa tidak bisa dipisahkan, kedua komponen



tersebut harus terjalin interaksi yang saling menunjang agar hasil belajar
siswa dapat tercapai secara optimal sesuai dengan tujuan yang akan
dicapai. Dengan hasil belajar yang baik dapat membawa perubahan pada
peserta didik baik cara berfikir, tingkah laku dan sebagainya, sehingga
dapat melanjutkan ketingkat pembelajaran selanjutnya.

Susanto dkk (2016) berpendapat bahwa Hasil belajar siswa adalah
kemampuan yang diperoleh anak setelah melalui kegiatan belajar. Karena
belajar itu sendiri merupakan suatu proses dari seseorang yang berusaha
untuk memperoleh suatu bentuk perubahan perilaku yang relative menetap.
Untuk meningkatkan kemampuan dan keterampilan dalam pencapaian
hasil belajar, ada kendala yang sering dihadapi para peserta didik, salah
satunya adalah kemampuan untuk mengelola kecerdasan emosional. Hal
ini sejalan dengan penelitian mengenai kecerdasan emosional oleh Andi
dkk, (2015) dalam penelitiannya bahwa:

“Kecerdasan emosional tidak lain adalah sesuatu yang berkaitan
dengan Kkarakteristik pribadi seseorang. Mengenai bagaimana
seseorang dapat berpikir positif dan mengontrol diri, bagaimana
interaksi antar manusia dengan manusia, bagaimana bersikap perduli
terhadap oranglain. Oleh karena itu, EQ sangat berperan penting
dalam keberhasilan hidup seseorang termasuk pada diri seorang
siswa. Seorang siswa yang tidak dapat mengontrol diri, tidak
bersikap empati kepada sesama teman, maka oranglain tidak akan
menyukainya walaupun memiliki 1Q yang tinggi. Dan hal ini sangat
berdampak pada kesuksesan seseorang dalam belajar dilingkungan
sekolah pada khususnya. Hasil analisis inferensial menunjukkan
bahwa kecerdasan emosional berpengaruh positif terhadap hasil
belajar matematika. Temuan ini mendukung berbagai teori yang telah

diuraikan pada tinjauan pustaka, bahwa kecerdasan emosi yang
terdiri atas dimensi kesadaran diri, pengaturan diri, motivasi diri,



empati dan keterampilan sosial akan berpengaruh terhadap
kesuksesan hidup yang dialaminya.”

Artinya bahwa kecerdasan emosional berpengaruh pada diri seseorang
untuk mengkontrol, bersikap empati dan dapat berpikir positif, kecerdasan
inlektual saja tidak cukup apabila seseorang tidak bisa mngendalikan emosi
dengan baik saat melakukan kegiatan belajar mengajar pada khususnya
untuk mendapatkan hasil belajar yang baik. Sejalan juga dengan penelitian
Siregar & Syah, (2019) menyatakan bahwa:
“Kecerdasan Emosional memberikan kontribusi terhadap hasil
belajar Praktek Batu Beton siswa SMK Negeri 1 Bukittinggi dengan
angka koefisien korelasi sebesar 0,512 dan Uji Koefisien
Determinasi sebesar 26,22% terhadap hasil belajar. Pada penelitian
ini dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi Kecerdasan Emosional,
maka semakin tinggi hasil belajar yang diperoleh siswa.”

Artinya bahwa kecerdasan emosional merupakan kemampuan
merasakan, memahami dan secara selektif menerapkan daya dan kepekaan
emosi sebagai sumber energi dan pengaruh yang manusiawi dari seorang
peserta didik di mana dengan adanya kecerdasan emosional yang tinggi
dari siswa maka dapat menuntut siswa untuk mengakui, menghargai
perasaan pada diri sendiri dan orang lain serta menanggapinya dengan
tepat, menerapkan secara efektif energi emosi dalam kehidupan sehari-hari
terutama dalam sekolahnya. Siswa yang memiliki emosi yang buruk
walaupun 1Qnya tinggi, dia akan gagal dalam hidupnya dikarenakan tidak

mampu mengontrol diri saat menghadapi suatu masalah dan akan

berpengaruh terhadap hasil belajar siswa tersebut.



Salah satu Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) yang berada dikota
Palembang, vyaitu Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Negeri 1
Palembang memiliki bidang keahlian yang lebih fokus pada bidang
perkantoran, yaitu kelas Otomatisasi Tata Kelola Perkantoran (OTKP).
Hal-hal yang dipelajari pada Otomatisasi Tata Kelola Perkantoran (OTKP)
adalah pengetikan naskah atau dokumen, Penanganan telepon, Penataan
dan pengelolaan surat atau dokumen, Penataan dan pengelolaan arsip,
Penanganan perjalanan bisnis, Penanganan dana kas kecil, Penyiapan
pertemuan atau rapat, Penanganan aplikasi, dan Penanganan informasi
melalui internet. Proses pembelajaran yang dilakukan pada Sekolah
Menengah kejuruan lebih mengarah ke praktik..

Dalam proses belajar mengajar, siswa dituntut untuk mampu
mengatasi segala permasalahan, kesulitan dan hambatan yang muncul
tanpa diduga. Dilihat dari beberapa masalah yang pernah peneliti alami
ketika sedang menjalankan PPL disekolah tersebut, siswa belum bisa
mengendalikan emosinya dengan baik salah satunya berbicara dengan nada
tinggi ketika bertanya tentang materi yang disampaikan dan kurang baik
menjalin hubungan baik dengan sesama teman. Oleh karena itu kecerdasan
emosional dinilai penting untuk dipahami oleh siswa.

Berdasarkan latar belakang diatas dan hasil penelitian sebelumnya,
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang berfokus pada

“Pengaruh Kecerdasan Emosional Terhadap Hasil Belajar Siswa



Kelas XI OTKP di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Negeri 1

Palembang”.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas maka permasalahan dalam
penelitian ini Adalah “Apakah Ada Pengaruh Kecerdasan Emosional
Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas XI OTKP di Sekolah Menengah

Kejuruan (SMK) Negeri 1 Palembang”.

. Tujuan Penelitian

Berdasarkan permasalahan diatas maka tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui Pengaruh Kecerdasan Emosional Terhadap Hasil Belajar
Siswa Kelas XI OTKP di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Negeri 1

Palembang.

. Hipotesis Penelitian
Hipotesis adalah pernyataan atau tuduhan bahwa sementara

masalah penelitian yang kebenarannya masih lemah (belum tentu benar)

sehingga harus diuji secara empiris

1. Ha: Ada Pengaruh Kecerdasan Emosional Terhadap Hasil Belajar Siswa
Kelas XI OTKP di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Negeri 1

Palembang.



2. Ho: Tidak Ada Pengaruh Kecerdasan Emosional Terhadap Hasil Belajar
Siswa Kelas XI OTKP di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Negeri

1 Palembang.

E. Kegunaan Penelitian

1. Bagi sekolah, diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan
masukan dalam meningkakan pengetahuan dan pengembangan kualitas
mengajar guru terutama dalam menerapkan pendekatan emosional
untuk meningkatkan hasil belajar siswa,

2. Bagi guru, diharapkan dapat digunakan sebagai motifasi dalam kegitan
belajar mengajar untuk meningkatkan hasil belajar siswa

3. Bagi peneliti, diharapkan dapat menambah wawasan dalam dunia

pendidikan dan menambah bekal untuk menjadi calon pendidik.

F. Asumsi Penelitian
Pada penelitian ini, peneliti berasumsi bahwa kecerdasan emosional
tentu berpengaruh pada hasil belajar siswa, siswa pun menyadari pengaruh

kecerdasan emosional terhadap hasil belajar.

G. Ruang Lingkup dan Keterbatasan Penelitian
Ruang lingkup penelitian ini meliputi variable-variabel yang akan
diteliti, batasan masalah, populasi atau subjek penelitian dan lokasi

penelitian.



1. Variabel (X) : Kecerdasan emosional

2. Variabel (Y) : Hasil belajar siswa

3. Subjek yang diteliti siswa kelas XI OTKP di Sekolah Menengah
Kejuruan (SMK) Negeri 1 Palembang

4. Tempat penelitian yaitu Sekolah Menegah Kejuruan (SMK) Negeri 1

Palembang.

H. Definisi istilah atau Definisi Operasional

1. Kecerdasan emosional adalah kemampuan siswa mengatur kehidupan
emosionalnya dengan menjaga keselarasan emosi dan bagaimana cara
mengungkapkannya melalui pengendalian diri untuk mencapai tujuan
serta keberhasilan siswa dalam belajar. Kecerdasan emosional
mempunyai indikator yaitu kesadaran diri, penguasaan diri, motivasi
diri, empati dan keterampilan sosial.

2. Hasil belajar adalah tolak ukur keberhasilan siswa berdasarkan
pengalaman yang diperoleh melalui interaksi belajar mengajar dengan
guru baik didalam kelas atau diluar kelas. Setelah dilakukan evaluasi
atau tes diwujudkan berupa nilai yang didapatkan merupakan
kemampuan siswa dari segi kognitif, afektif dan psikomotorik.
Berdasarkan penelitian diatas indikator yang akan diteliti adalah:  a)

Kognitif, b) Afektif dan c) Psikmotrik.
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